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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada umumnya, istilah tunanetra ditujukan padaekaeyang mengalami
hambatan dalam penglihatan, yang mana hambatandralagninya berdampak
pada proses pendidikan dan kehidupannya. Ketedrafgnglihatan yang dialami
tunanetra berdampak pada beberapa aspek perkembi@ngesuk orientasi dan
mobilitasnya. Menurut Lowenfeld dalam Hosni (tanfoun: 173) sebagai
dampak dari hambatan penglihatan pada tunanetn@kenenengalami kesulitan
dalam beberapa hal, yaitu: (1) dalam memperolefornmasi dan pengalaman
baru; (2) berinteraksi dengan lingkungan; (3) kemmaam dalam bergerak serta
berpindah tempat atau yang disebut dengan mobilitas

“Orientasi merupakan kemampuan dalam penggunaderad-indera yang
masih berfungsi untuk menetapkan posisi diri yaeghbbbungan dengan objek
lain yang ada di sekitarnya”. (Hosni, tanpa tahkin: Untuk menetapkan posisi
diri yang berhubungan dengan objek di sekitarnyaametra membutuhkan tiga
prinsip orientasi pokok yaitu menentukan di maasig diri berada, mengetahui
objek atau tempat tujuan, serta mengetahui bagairoara yang akan dilakukan
untuk sampai kepada tujuan. Proses penggunaanatimdgra yang masih
berfungsi diartikan sebagai cara untuk menyampaikéau menyalurkan

informasi hingga sampai dan diolah oleh otak.



Mobilitas merupakan hal yang sangat penting bagianetra karena
berhubungan dengan kemampuan serta kemudahanrddedzei satu tempat ke
tempat yang lain atau dari satu posisi ke posisidalam memenuhi kebutuhan
hidupnya. Agar tunanetra dapat melakukan aktivijasak yang baik maka
mereka harus memiliki kemampuan mobilitas yang haga. Mobilitas juga
merupakan aspek yang mendukung tunanetra untukntéerksi dengan
lingkungan, memperoleh informasi dan pengalaman. #fsgar dapat berinteraksi
dengan lingkungan seseorang harus dapat berpindahba&rgerak dari satu
tempat ke tempat yang lain atau dari satu posiposgsi lain.

“Tujuan tunanetra memiliki keterampilan orientalsin mobilitas adalah
agar mereka dapat masuk ke dalam lingkungan yastehsdikenal maupun yang
belum dikenalnya dengan luwes, mudah, efisien, ardan mandiri”. (Hosni,
tanpa tahun:15). Luwes berarti tunanetra tersg@pat berpindah dari satu posisi
ke posisi lain atau dari satu tempat ke tempatdamgan tidak kakuh, canggung
dan tegang, sikap tububaosture) yang tegap dan dengan gaya jalgait) yang
tidak kakuh. Mudah berarti tidak ada masalah at@mmimalisasi masalah.
Efisien berarti tunanetra dapat mencapai tujuargy@éikehendaki dengan waktu
terpendek, menggunakan tenaga sesuai dengan yaotuhlkan. Aman atau
selamat berarti berpindah dari satu tempat ke aéam atau dari satu posisi ke
posisi yang lain dengan tidak mengalami bahaya ké&melakaan dan mampu
mengatasi rintangan. Sedangkan mandiri berarti mamgakukan orientasi dan

mobilitas tanpa bantuan atau sesedikit mungkin m&nfiantuan orang lain.



Tongkat merupakan salah satu alat bantu yang dhgabhakan tunanetra
dalam bepergian secara mandiri. Semua tunanetras htarampil dalam
menggunakan tongkat, kerena tongkat merupakan draj gangat penting dan
vital bagi tunanetra, bahkan tongkat adalah nyaaga tnnanetra. Oleh karena itu,
tunanetra harus terampil menggunakan tongkat daépargian secara mandiri.

Selain berfungsi sebagai alat yang penting dat bégi tunanetra, tongkat
merupakan identitas tunanetra seperti yang dikemglalam undang-undang.
Bila terjadi sesuatu kepada seorang tunanetralngesecelakaan, tunanetra
akan dibenarkan dalam sidang hukum bila dia merajgam tongkat. Namun,
akan disalahkan bila tidak menggunakan tongkatapfid dasar hukum mengenai
tongkat tercantum dalam Tinjauan Departemen Pergéutanggal 1 Juli 1951,
no 2441/Lampiran Departemen no 144, yang isinyayai@kan bahwa seorang
yang terganggu penglihatannya menggunakan tongk#h plan pada tongkat
harus terdapat lapisan pemantul merah sepanjamg @ao ditempatkan % dari
panjang tongkat, diukur dari bawabh.

Berdasarkan peraturan tersebut, tongkat merupaledrbantu yang sangat
diperlukan tunanetra, hal ini disebabkan karenadaeping awas tidak akan
mungkin terus-menerus dapat mendampingi tunanetigakbepergian. Selain itu,
tongkat dapat lebih mudah dibawa ke mana pun &tremngin pergi, baik ke
tempat yang sudah maupun yang belum dikenalnyaariairra harus dapat
mandiri dalam bepergian ke mana pun tempat yang mgreka kunjungi.

Penelitian pendahuluan yang dilakukan peneliti, enemukan banyak

tunanetra yang bepergian tidak menggunakan tongkdghal mereka membawa



dan memiliki tongkat. Ketika ditanya, apakah turiemetersebut membawa
tongkat? Sebagian besar dari jawaban yang merekeaibanenyatakan bahwa
tunanetra membawa tongkat, namun tongkat terseisuhmhn di dalam tas.
Sebagiannya lagi menjawab bahwa mereka tidak membawgkat. Ketika
mereka ditanya mengapa mereka tidak menggunakghkabgang mereka bawa,
sebagian besar dari mereka menjawab malas, tidiek pakai tongkat, dan
sebagian kecilnya tidak menggunakan tongkat karem@dah hafal tempat
tersebut.

Ketika peneliti sedang mengikuti praktik salahusatata kuliah di sebuah
sekolah, yang melayani siswa tunanetra. Selamanguebih dua bulan peneliti
mengamati bahwa ada beberapa siswa tunanetrabgpeygian dengan tidak
menggunakan tongkat, tapi mereka didampingi siswanetra lainnya dengan
posisi berbaris. Posisi berbaris ini merupakan gpaiimana tunanetra berjalan
dan membentuk barisan kebelakang dan siswa tuaanetemegang bahu siswa
tunanetra lain yang didepannya. Kemudian, ketigaepti masuk di salah satu
kelas di sekolah tersebut yang sedang dalam pnosewelajaran pada mata
pelajaran orientasi dan mobilitas, ada beberapavasiyang tidak mau
menggunakan tongkat dalam pembelajaran tersebgjademasan malas karena
menurut mereka pakai tongkat itu tidak enak. Kemnidieorang siswa tunanetra
menanyakan kepada gurunya mengapa tunanetra hakas fongkat. Setelah
dijelaskan bahwa tongkat merupakan hal yang pgntian yang vital bagi
tunanetra. Namun, pertemuan selanjutnya padaapahaprientasi dan mobilitas,

masih ada beberapa siswa yang belum mau menggutahkgkat. Berdasarkan



uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sebagiaar besiswa tunanetra tidak
mau menggunakan tongkat dalam bepergian secaranmand

Hal inilah yang menarik perhatian peneliti, kardreum diketahui secara
pasti apa yang menjadi penyebab beberapa fenoyaatelah dipaparkan di
atas. Padahal bagi tunanetra tongkat adalah ahti bgang penting dan vital
dalam bepergian secara mandiri. Berdasarkan femaman permasalahan yang
dipaparkan di atas, maka peneliti tertarik untulelakukan penelitian tentang

“Penggunaan Tongkat Pada Siswa Tunanetra Dalamd@ap&ecara Mandiri”

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian
Penelitian ini difokuskan pada “bagaimana pengguntongkat pada siswa

tunanetra di SLB Negeri A kota Bandung dalam bepargecara mandiri?”.

Fokus penelitian disusun ke dalam bentuk pertangaaslitian seperti berikut:

1. Bagaimana persepsi siswa tunanetra di SLB Negerkofa Bandung
mengenai tongkat?

2. Bagaimana pendapat siswa tunanetra di SLB Ne§ekita Bandung
mengenai penggunaan tongkat dalam bepergian secadiri?

3. Bagaimana penggunaan tongkat bagi siswa tunane8aBINegeri A kota
Bandung dalam bepergian secara mandiri?

4. Faktor apa yang mempengaruhi siswa tunanetra & Skgeri A kota
Bandung tidak menggunakan tongkat dalam bepesgieara mandiri?

5. Kendala apa yang dihadapi oleh siswa tunanetraL& Segeri A kota

Bandung ketika tidak menggunakan tongkat dalamrgéepesecara mandiri?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah untakngetahui
bagaimana penggunaan tongkat pada siswa tunanebiaBdNegeri A Kota
Bandung dalam bepergian secara mandiri. Sedangkaant khusus dari
penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui mengenai persepsi siswa tunade8aB Negeri
A Kota Bandung terhadap tongkat.

b. Untuk mengetahui bagaimana penggunaan tongkat aslaa
tunanetra di SLB Negeri A Kota Bandung dalam bgia@r secara
mandiri.

c. Untuk mengetahui pendapat siswa tunanetra mengmrajgunaan
tongkat dalam bepergian secara mandiri.

d. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi siswartatra di SLB
Negeri A Kota Bandung tidak menggunakan tongk&rddoepergian
secara mandiri.

e. Untuk mengetahui kendala yang dialami siswa tumandt SLB
Negeri A Kota Bandung ketika tidak menggunakangkat dalam

berpergian.



2. Kegunaan Penelitian
a. Secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikakajian dan
informasi terhadap ilmu pengetahuan mengenai petyekiswa
tunanetra tidak menggunakan tongkat dalam bepesgieara mandiri
sehingga dalam pembelajaran Orientasi dan Mobilitabih
menyesuaikan dengan siswa.
b. Secara praktis
1) Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagiugutalam
mengatasi permasalahan mengenai siswa yang tidak
menggunakan tongkat dalam bepergian secara mandiri
2) Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan unugmberikan
layanan pendidikan dan bimbingan yang lebih bagk tarhadap
siswa yang tidak menggunakan tongkat dalam bepersgaara
mandiri.
D. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengamdekatan
kualitatif. Adapun tujuan dari metode deskriptif adalah untuk memahami,
mengungkapkan, menjelaskan berbagai gambaranetaména-fenomena yang
ada di lapangan dan kemudian dirangkum menjadinmmdan deskriptif
berdasarkan data yang telah dikumpulkan. Pearelikiualitatif merupakan

penelitian yang mengungkap fenomena yang dialaatussubjek yang meliputi



prilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan. Moleo(®010:6) menjelaskan
mengenai penelitian kualitatif sebagai berikut:

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersugk untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek piamelmisalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holjstitn dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatukkditesus yang alamiah
dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Sub kategori dari penelitian ini adalah sebagakber

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini akan diadakan di SLB Negeri A konBung.

2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa dengan ketetraanblind di SLB
Negeri A kota Bandung.Blind merupakan mereka yang mengalami
hambatan penglihatan dari yang tidak dapat melg@ha sekali hingga
mereka yang hanya dapat membedakan antara teranget®. Siswa yang
dimaksud, yaitu: (a) sudah mendapat pelajaran pétatihan orientasi dan
mobilitas; (b) sudah mendapatkan pelajaran ataatipah teknik tongkat
namun tidak menggunakan tongkat dalam bepergiamtafzat menggunakan
tongkat; dan (c) memiliki tongkat.

3. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
Pengumpulan data merupakan langkah yang sangatgealam penelitian

ini, karena tujuan utama sebuah penelitian adakahgompulkan data. Pada

penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengaa:c



a. Observasi

Observasi merupakan salah satu metode untuk mendikenpdata dengan

cara mengamati dengan indera-indera. Observagi gidakukan pada

penelitian ini untuk mengamati pola prilaku tunaaetyang tidak

menggunakan tongkat dalam berpergian secara mandiri

b. Wawancara
Wawancara merupakan bentuk komunikasi verbal  umbeknperoleh
informasi. Menurut Moleong (2010:186), “Wawancanaerupakan
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapabuembilakukan oleh
dua pihak, yaitu pewawancaiatérviewer) yang mengajukan pertanyaan
dan terwawancara inferviewee) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu.” Pada penelitian ini pengumpulata dilakukan dengan
mewawancarai sepuluh siswa tunanetra di SLB-A Négéa Bandung.

c. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan datag tidak
langsung ditujukan kepada subjek penelitian. MeinSugiyono (2008:
329), “Dokumen merupakan catatan peristiwa yangalsudberlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau kikayga monumental
dari seseorang.” Pada penelitian ini dokumen yddmn a diteliti berupa
biografi, sejarah kehidupatifé histories), peraturan dan dokumen yang
berupa gambar atau foto.

Pada penelitian kualitatif, yang menjadi instrumestau alat penelitian

adalah peneliti sendiri. Menurut Sugiyono (2008)30
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Peneliti kualitatif sebagdiuman instrument berfungsi menetapkan
fokus penelitian, memilih informan sebagai sumbatad melakukan
pengumpulan data, menilai kualitas data, analiata,dnenafsirkan data
dan membuat kesimpulan atas temuannya.

Sebagai instrumen penelitian, peneliti menggungsk@doman wawancara
dan pedoman observasi.
Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan peneliti adalah tekaralisis selama di
lapangan model Miles dan Huberman. Miles dan Hubarnidalam
Sugiyono, 2008) mengemukakan bahwa “aktivitas dadaadisis penelitian
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangg secara terus menerus
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh”. itddivlalam analisis data
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Data Reduction (reduksi data)
Data yang telah diperoleh dari lapangan sangatydkanumlahnya,
sehingga perlu dicatat secara teliti dan rinci. Meh Sugiyono (2008:
338), “Mereduksi data berarti merangkum, memilitt-trel yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari telaa polanya dan
membuang yang tidak perlu”.
b. Data Display (penyajian data)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutmigdah menyajikan
data. Penyajian data ini bertujuan agar datadarosir, tersusun dalam
pola yang berhubungan, sehingga akan lebih mudabk udipahami
Penyajian data dalam penelitian ini dengan teksg yeersifat naratif dan

tabel.
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c. Conclusion Drawing/ Verification
Langkah ketiga dalam  analisis data kualitatif adalpenarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yangedikikakan masih
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidadmdikan bukti-bukti
yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan leatkutnya.
Namun, bila kesimpulan tahap awal didukung olehtibukkti yang valid
dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangangmapulkan data maka
kesimpulan yang dikemukankan tersebut adalah kegan yang
kredibel.

Pengujian Keabsahan Data

Dalam penelitian ini, pengujian keabsahan datakdkan dengan uji

credibility (validitas internal). Uji kredibilitas data atauepercayaan

terhadap data hasil penelitian kualitatif dilakuld@ngan cara perpanjangan

pengamatan, meningkatkan ketekunan dalam pemelittdaanggulasi, dan

diskusi dengan teman sejawat.

a. Peningkatan ketekunan dalam penelitian
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatara lebih
cermat dan berkesinambungan. Meningkatkan ketekteemasuk ke
dalam salah satu aspek yang dapat meningkatkaibiited karena data
yang diperoleh dapat dicek kembali apakah data yhiegnukan benar

atau salah.
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b. Trianggulasi
Trianggulasi dalam pengujian kredibilitas beramingecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagidu. Pada
penelitian ini triangulasi dilakukan dengan membagkian data hasil
observasi dengan hasil wawancara.

c. Pengecekan teman sejawat melalui diskusi
Pengecekan teman sejawat melalui diskusi merupdkénik yang
dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementaréhasil akhir yang
diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-relegansat. (Moleong,
2010: 332).
Pada penelitian ini pengecekan teman sejawat diéakunelalui diskusi
dengan dosen pembimbing, dosen, atau guru ditemiestukannya

penelitian.



